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KOMUNIKASI ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS MELALUI TERAPI 

VOKASIONAL: KREASI MEMBUAT KERAJINAN TANGAN DARI 

BARANG BEKAS 
 

Erfina Nurussa’adah1)  Ali Mustopa2) 

 
1) Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta  

2) Fakultas Ilmu Komputer, Universitas AMIKOM Yogyakarta 

Email : erfina@amikom.ac.id 1 ), ali.m@amikom.ac.id  2 )  

Abstrak

 

Syarat mutlak berjalannya komunikasi secara efektif diantaranya adalah kondisi komunikan dan 

komunikator yang memenuhi kesempurnaan pada reseptornya (indera) menjadi penentu berjalannya 

komunikasi yang baik. Namun yang menjadi persoalan bahwa tidak semua individu memiliki kesempurnaan 

perkembangan dalam aspek fisik maupun psikisnya. Hal ini dapat kita jumpai pada kasus anak 

berkebutuhan khusus, dan salah satunya adalah tunagrahita. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif, kemampuan sosial dan kemampuan motorik siswa tunagrahita SLB Damayanti. Selain 

itu pelatian keterampilan membuat kreasi kerajinan tangan dengan bahan bekas ini diharapkan dapat 

membekali siswa SLB dan dapat menjadi bekal mereka ketika lulus nanti. Metode yang digunakan dalam 

pengabdian ini adalah dengan memberikan materi dan pelatian dalam mengembangkakan kemampuan 

kognitif, kemampuan sosial, kemampuan motorik, dan kemampuan kreasi kerajinan dengan menggunakan 

terapi vokasional. Hasil dari pengabdian ini adalah perlunya peningkatan kemampuan kognitif, sosial dan 

motorik  siswa tunagrahita, dalam upaya pemenuhan kebutuhan yang menjadi hak anak dalam 

perkembangan fisik dan sosialnya, dengan berbagai keterbatasan yang dimiliki. Selain itu untuk mendukung 

segala keterbatasan yang dimiliki, perlu adanya bekal keterampilan yang dikuasai guna peningkatan 

kualitas diri. 

 

Kata kunci: Anak Berkebutuha Khusus, Tunagrahita, Terapi Vokasi. 

  

1.  PENDAHULUAN 

Pendidikan luar biasa merupakan pendidikan bagi 

peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam 

mengikuti proses pembelajaran karena kelainan 

fisik, emosional, mental sosial, tetapi memiliki 

potensi kecerdasan dan bakat istimewa. Selain itu 

pendidikan luar biasa juga berarti pembelajaran 

yang dirancang khususnya untuk memenuhi 

kebutuhan yang unik dari anak yang memiliki 

kebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus 

adalah anak-anak yang memiliki atribut fisik atau 

kemampuan belajar yang berbeda dari anak normal, 

baik diatas atau dibawah, yang tanpa selalu 

menunjukkan pada ketidakmampuan fisik, mental, 

atau emosi, sehingga membutuhkan program 

individual dalam pendidikan khusus [1].  

Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Republik Indonesia 2013, 

menjelaskan bahwa anak berkebutuhan khusus 

adalah: 

“Anak yang mengalami keterbatasan atau 

keluarbiasaan,baik fisik, mental-intelektual, sosial, 

maupun emosional, yang berpengaruh secara 

signifikan dalam proses pertumbuhan atau 

perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak 

lain yang seusia dengannya”. 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa 

anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan 

karakteristik khusus yang berbeda dengan anak 

pada umumnya tanpa selalu menunjukkan pada 

ketidakmampuan mental, emosi atau fisik. Istilah 

lain bagi anak berkebutuhan khusus adalah anak 

luar biasa dan anak cacat. Anak dengan kebutuhan 

khusus (special needs children) dapat diartikan 

secara simpel sebagai anak yang lambat (slow) atau 

mangalami gangguan (retarded) yang sangat sukar 

untuk berhasil di sekolah sebagaimana anak-anak 

pada umumnya. Anak berkebutuhan khusus adalah 

anak yang secara pendidikan memerlukan layanan 

yang spesifik yang berbeda dengan anak-anak pada 

umumnya. 

Anak berkebutuhan khusus merupakan 

anak yang dilahirkan dengan kebutuhan-kebutuhan 

khusus yang berbeda dari manusia pada umumnya 

sehingga membutuhkan pelayanan khusus. 

mailto:erfina@amikom.ac.id
mailto:ali.m@amikom.ac.id
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Seseorang yang memiliki hambatan kecerdasan 

dapat dipastikan bahwa dia adalah penyandang 

tunagrahita. Anak dengan tunagrahita memiliki 

kecenderungan kurang peduli terhadap 

lingkungannya, baik dalam keluarga ataupun 

lingkungan sekitarnya. Masyarakat pada umumnya 

mengenal tunagrahita sebagai keterblekangan 

mental atau idiot. 

[2] Mengemukakakan bahwa tunagrahita 

berarti suatu keadaan yang ditandai dengan fungsi 

kecerdasan umum yang berada dibawah rata-rata 

disertai dengan berkurangnya kemampuan untuk 

menyesuaikan diri (berperilaku adaptif), yang mulai 

timbul sebelum usia 18 tahun. Ia juga mengatakan 

bahwa orang-orang secara mental mengalami 

keterbelakangan, memiliki perkembangan 

kecerdasan (IQ)5 yang lebih rendah dan mengalami 

kesulitan dalam proses belajar serta adaptasi sosial. 

Meskipun anak termasuk kedalam kategori 

anak berkebutuhan khusus, tetapi memiliki hak 

yang sama dengan anak pada umumnya. Anak 

berkebutuhan khusus berhak mendapatkan kasih 

sayang yang sama dari kedua orang tuanya, 

perlakuan khusus sesuai kategori yang dialaminya, 

serta mendapatkan mendapatkan pendidikan yang 

layak dan memenuhi setiap kebutuhannya. Salah 

satunya adalah pendidikan. 

Pendidikan khusus atau sering disebut 

pendidikan luar biasa, akan sesuai apabila 

kebutuhan siswa diakomodasikan dalam program 

pendidikan umum. Secara singkat pendidikan luar 

biasa adalah program penbelajaran yang disiapkan 

untuk memenuhi kebutuhan unik dari siswa. SLB 

Damayanti merupakan salah satu sekolah luar biasa 

yang berada di daerah Sleman Yogyakarta. 

Terdapat 57 siswa berkebutuhan khusus, dengan 

tingkatan SD, SMP, dan juga SMA. Berdasarkan 

data dari SLB Damayanti, terdapat 31 siswa untuk 

tingkat SD, kemudian 20 siswa untuk tingkat SMP, 

dan 6 siswa untuk tingkat SMA. Keseluruhan siswa 

merupakan penyandang tunagraita dengan berbagai 

macan keterbatasan fisik. Permasalahan yang 

dihadapi siswa SLB Damayanti selain kurangnya 

kemampuan kognitif, kemampuan sosial, dan 

kemampuan motorik, juga output lulusan SLB 

Damayanti yang masih minim keterampilan. 

 

Untuk meningkatkan kemampuan dan 

ketrampilan pada anak tunagrahita di SLB 

Damayanti, siswa mendapatkan pelatihan yang 

dapat meningkatkan kampuan kognitif, kemampuan 

sosial dan juga kemampuan motorik. Ketiga 

kemampuan tersebut dikemas dalam materi 

pelatihan membuat kreasi kerajinan tangan dari 

barang bekas. Pelatihan tersebut dilakukan salah 

satunya untuk memberikan rehabilitasi vokasional 

atau yang sering disebut terapi vokasional. Selain 

untuk memberikan rehabilitasi atau terapi, pelatihan 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan siswa 

guna membekali siswa saat lulus sekolah. 

Terapi vokasional yang dilakukan oleh 

siswa di SLB Damayanti yaitu mebuat lampu tidur 

dengan menggunakan bahan bekas berupa sendok 

pastik bekas yang diterapkan pada siswa SMP dan 

SMA. Selain itu beberapa siswa di tingkat SD 

membuat kerajinan dari koran bekas.  

Terapi vokasional penting dilakukan di 

setiap sekolah luar biasa, mengingat rehabilitasi 

tersebut dapat meningkatkan kemampuan kognitif 

berupa pemahaman simbol-simbol, kemapuan 

sosial berupa kebersamaan serta kerjasama, dan 

kemampuan motorik melalui pelatihan membuat 

kreasi kerajinan tangan dari barang bekas 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pelatihan, yaitu pertama 

adalah meode tahapan kegiatan pelatihan, kedua 

adalah metode pelaksanaan pelatihan. Adapun 

metode tahapan kegiatan pelatihan sebagai berikut: 

a) Tim abdimas melakukan survey dan 

berkoordinasi dengan kepala sekolah serta guru 

SLB Damayanti, serta orang tua wali dan 

mendiskusikan mengenai kemampuan apa saja 

yang dimiliki siswa, baik kemampuan kognitif, 

sosial, motorik dan juga keterampilan yang 

telah dimiliki siswa berkebutuhan khusus. Pada 

tahapan ini diperoleh data kemampuan siswa 

dan penggolongannya dari tingkat SD, SMP, 

SMA, bahwa siswa memerlukan terapi 

vokasional yang dikemas dalam bentuk pelatian 

kreasi kerajinan tangan dari barang bekas. 

b) Tim abdimas melakukan pelatihan di SLB 

Damayanti, dengan susunan acara: pembukaan, 

pelaksanaan pelatian yang diisi oleh 

narasumber, tanya jawab dengan narasumber 

dan praktek membuat kreasi kerajinan. 

c) Tim pelatihan membuat laporan pelatian dan 

menyerahkan kepada LPM Universitas 

Amikom.  

Metode pelaksanaan pelatihan dilakukan dengan 

tahap sebagai berikut: 

1) Memberikan bahan dan gambaran pelatian 

kepada peserta pelatian. 

2) Memberikan contoh macam-macam kreasi 

kerajinan tangan 

3) Membuat kelompok-kelompok kecil  

4) Melakukan praktek kreasi kerajinan tangan 

5) Memberikan sesi pendampingan/bimbingan 

dan tanya jawab 
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6) Memberikan evaluasi hasil kreasi untuk 

mengukur kempuan kognitif dan  

kemampuan dalam membuat kerajinan 

7) Memberikan evaluasi hasil kerjasama 

kelompok untuk mengukur kemampuan 

sosial 

 

Gambar 1 merupakan gambar alat-alat serta 

bahan pokok yang digunakan untuk membuat 

kerajinan.  

 

 
Gambar 1. Pengolahan Bahan Pokok 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tidak semua anak berkebutuhan khusus 

memiliki karakter hambatan yang sama dalam 

aspek perkembangan mereka. Keberagaman varian 

yang terjadi dalam hambatan atau gangguan pada 

perkembangan komunikasi mereka inilah yang 

harus kita fahami guna menjadi pijakan bagi orang 

tua, guru maupun kita yang hidup di sekitar mereka 

memperoleh gambaran yang jelas tentang bentuk 

komunikasi seperti apa yang dapat kita 

presentasikan untuk memenuhi kebutuhan mereka 

dalam berinteraksi dengan mereka sehingga mereka 

memperoleh kesempatan dan perlakukan yang 

layak dari lingkungan  mereka sebagaimana yang di 

terima oleh individu yang normal. 

Ruang lingkup bahan pengajaran 

keterampilan bagi anak tunagrahita tidak jauh 

berbeda dengan bahan pengajaran bagi anak 

normal, hanya dalam pelaksanaannya disesuaikan 

dengan bakat dan minat serta kemampuan anak, 

sama halnya yang terjadi di SLB Damayanti. 

Meskipun terdapat diklasifikasikan dalam tingkat 

SD, SMP, SMA namun dalam pelaksaan pelatihan 

yang dilakukan, disesuaikan dengan bakat, minat 

serta kemampuan siswa. Menurut hasil survei yang 

dilakukan tim pengabdian, ditemukan beberapa 

klasifikasi siswa yang terdapat di SLB Damayanti. 

Berikut data jumlah siswa dan kalisifikasi tingkatan 

kelasnya: 

 

Tabel 1. Data siswa SLB Damayanti 

No. Tingkat  Jumlah Siswa 

1. SD 31 

2. SMP 20 

3. SMA 6 

 

Berdasarkan data diatas, kita dapat melihat 

bahwa siswa telah dikalisifikasikan menurut 

tingkatannya. Namun kalasifikasi tersebut tidak 

sesuai dengan tingkatan anak SD, SMP, SMA pada 

umumnya. Klasifikasi dibuat hanya berdarsarkan 

tingkatan kemampuan siswa dan berdasarkan umur 

yang disetarakan pada tingaktan SD, SMP, dan 

SMA.  

Dari klasifikasi tersebut, kemudaian akan 

dipetakan kemampuan kognitif, sosial, dan 

motoriknya. Setelah itu kemudian akan ditemukan 

kemampuan dari sisi keterapilan siswa.  

Mengingat kemampuan siswa tunagrahita 

dengan daya abstrak terbatas, maka dalam pelajaran 

keterampilan ini penekannya diutamakan pada 

aspek keterampilan dan sikap anak.  Hal tersebut 

disesuaikan dengan kondisi dari siswa tuagrahita, 

kemandirian siswa, dan kesepakatan dari pihak 

SLB Damayanti untuk memilih terapi vokasional 

yang sesui dengan siswa. Berikut gambaran grafik 

dasar pemilihan terapi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. Grafik Dasar Pemilihan Terapi Vokasional 

Grafik 1 menunjukkan dasar pemilihan 

terapi vokasial yang dilakukan di SLB Damayanti. 

Dasar tertinggi atau terkuat adalah pemilihan jenis 

keterampilan karena didasarkan pada kondisi anak 
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tunagrahita, artinya hasil pemilihan pelatihan yang 

dilakukan telah disesuaikan dengan kemampuan 

anak tunagrahita. Hal tersebut dilakukan dengan 

harapan anak bisa meningkat kemampuan kognitif, 

sosial, motorik dan juga mampu berkreasi di 

rumahnya yang kemudian menjadi mata 

pencaharian kelak.  

Kemampuan Kognitif 

[3] Kognitif adalah konsep umum yang mencakup 

semua bentuk mengenal, menyangka, 

membayangkan, memperkirakan, menduga dan 

menilai. Dengan kata lain, aspek kognitif 

merupakan aspek yang berkaitan dengan nalar atau 

proses berpikir, yaitu kemampuan dan aktivitas 

otak untuk mengembangkan kemampuan rasional.  

 

 

Gambar 2. Pengembangan Kemampuan Kognitif 

siswa 

 

Gambar di atas menunjukkan salah atu cara 

untuk melatih kemampuan kognitif siswa. 

Terlihat pada pelatihan kreasi membuat kerajinan 

dari bahan bekas, siswa tunagrahita diajarkan untuk 

mengasah kemampuan kognitif untuk memilih-

milih saat menyusun sendok bekas, dan menuntut 

ketelitian siswa untuk dapat benar dalam 

menyausun sendok bekas agar dapat berbentuk 

lampu tidur.  

Selain itu siswa jg diasah kemampuan 

kognitifnya melalui latihan membuat kerajinan dari 

koran bekas yaitu ketika siswa menggulung koran 

dan menyusun gulungan agar dapat disusun 

menjadi bingakai, dan menuntut ketelitian untuk 

bisa sama ukuranya. Seperti yang terlihat pada 

gambar di bawah ini: 
 

 

Gambar 3. Pengembangan Kemampuan Kognitif 

siswa 

 

Kemampuan Sosial 

[4] Menyatakan kemampuan sosial siswa 

berkebutuhan khusus dengan kesulitan kognitif atau 

akademis yang spesifik, masalah-masalah sosial 

atau perilaku, serta keterlambatan umum dalam 

fungsi sosial dan kognitif cenderung memiliki 

keterampilan sosial yang rendah. Pada aspek ini 

siswa diarahkan unutk mampu bekerjasama dalam 

kelompok-kelompok untuk dapat menyelesaikan 

kerajinan lampu tidur dan bingkai dari koran bekas.  
 

 

Gambar 4. Pengembangan Kemampuan Sosial Siswa 
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Gambar 5. Pengembangan Kemampuan Sosial Siswa 

Gambar 4 dan 5 menunjukkan sikap kerjasama 

yang coba dibangun oleh siswa tunagrahita 

dalam menyelesaikan kreasi kerajinan tangan. 

Proses tersebut diharpakan akan semakin 

meningkatkan kemampuan sosial siswa. 

Kemampuan Motorik 

Kemampuan motorik halus dapat diartikan 

kemampuan seorang anak melakukan kegiatan yang 

berkaitan dengan pengendalian gerak dan 

kemampuan memusatkan perhatian [5]. 

Kemampuan motorik yang diasah adalah 

kemampuan motorik halus yang berkaitan dengan 

keterampilan tangan atau jari dari siswa 

tunagrahita. Kemampuan motorik halus siswa 

dilatih ketika melakukan kegiatan menggunting, 

memotong, mengelem, menggulung, menyusun 

ataupun kegiatan yang lain.  

 

Gambar 6. Pengembangan Kemampuan Motorik 

Siswa 

 

Gambar 7. Pengembangan Kemampuan Motorik 

Siswa 

Pada gambar 6 dan 7, siswa diajak untuk 

aktif menggunakan keterampilan tanganya. Hal 

tersebut dilakukan untuk meningkatan kepekaan 

syaraf motorik siswa, guna  meningkatkan 

kreatifitas dan keterampilan dasar siswa. 

Hambatan dalam Pelaksanaan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan pelatihan 

terapi vokasional kreasi membuat kerajinan tangan 

menggunakan barang bekas, ditemukan beberapa 

hambatan yang dihadapi oleh siswa berkebutuhan 

khusus di SLB Damayanti sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 2. Grafik Hambatan Pelaksaan Terapi 

Vokasional 

Grafik ke 2 menunjukkan hambatan yang 

ditemukan dalam pelaksanaan program terapi 

vokasional, 80% merupakan hambatan dari pihak 

sekolah dalam implementasi pembelajaran di 

sekolah, 15% hambatan pada aspek sarana dan 

prasarana, 5% hambatan pada aspek sumberdaya 

manusia. Hambatan terbayak yang ditemukan 

dalam pelaksanaan teapi vokasional bagi anak 
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tunagrahita adalah aspek pembelajaran yang kurang 

dari guru, dan pihak sekolah yang kesulitan 

mengajarkan keterampilan vokasional karena 

kondisi anak tunagrahita yang memiliki berbagai 

hambatan. 

4. PENUTUP 

Mengembangakan kemampuan kognitif, sosial dan 

motorik merupakan upaya pemenuhan kebutuhan 

dan hak anak dalam perkembangan fisik dan 

sosialnya dengan berbagai keterbatasan yang 

dimiliki. Selain itu untuk mendukung segala 

keterbatasan yang dimiliki, perlu adanya bekal 

keterampilan yang dikuasai guna peningkatan 

kualitas diri.  

Saran untuk guru dan pihak sekolah yaitu 

mengutamakan pembelajaran dengan metode terapi 

vokasional dengan menggunakan metode praktek 

dengan fokus mengasah kemampuan kognitif, 

sosial, dan motorik siswa, serta pihak sekolah 

mendukung peningkatan fasilitas serta kualitas 

sumberdaya manusia. 
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